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Abstract.In the implementation of the common firm production in general , the smooth operation of the
production process is nothing a condition was expected to in each company .Cv hana is a company active in
the field of the production of various kinds of a kind of dress . Change any request on every month different
that causes Cv hana must be able to make the planning production to a certain period of time as best as
possible in order to maximum profit.General objectives of the study this then if they testify to get the
minimum cost of any process affecting the production t shirts intended was done by cv hannah by using the
method the level of workforce and inventory , the level of workforce at percent plus and overtime , and chase
strategy . The kind of research that is used to of this research is descriptive of quantitative with the methods
a case study .The result of a calculation that efficient way than this method that is by using a method of the
level of workforce at percent plus and overtime with the total cost of as much as Rp .1,807,910,000 in the
amount of 2 % more more efficient compared to with the planning company .
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Abstrak. Di dalam pelaksanaan proses produksi perusahaan pada umumnya, kelancaran pelaksanaan proses
produksi merupakan suatu hal yang sangat diharapkan di dalam setiap perusahaan. CV HANA merupakan
perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi berbagai macam jenis pakaian. perubahan permintaan pada
setiap bulannya berbeda yang menyebabkan CV HANA harus mampu melakukan perencanaan produksi
untuk jangka waktu tertentu dengan sebaik mungkin agar dapat laba yang maksimal.tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mendapatkan biaya minimum dari proses produksi kaos yang dilakukan oleh CV HANA
dengan menggunakan metode level workforce and inventory, level workforce plus overtime, dan chase
strategy. jenis penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan metode
studi kasus hasil dari perhitungan yang efisien dari metode ini yaitu dengan menggunakan metode level
workforce plus overtime dengan total biaya sebesar Rp. 1,807,910,000 dengan selisih 2% lebih efisien
dibandingkan dengan perencanaan perusahaan.

Kata kunci : Aggregate Planning, Perencanaan Produksi, CV HANA

A. Pendahuluan perusahaan manufaktur harus
melakukan proses produksi yang baik
dan benar sehingga menghasilkan suatu
produk yang baik dan dapat bersaing
dengan produk lainnya. Dengan
demikian apabila perusahaan tidak
mengelola proses produksi dengan baik
akan menjadi suatu proses yang dapat
mengahancurkan perusahaan dalam
kelancaran bisnis yang mereka jalani.
CvV HANA merupakan
perusahaan yang bergerak dalam

Perusahaan Manufaktur adalah
sebuah perusahaan yang kegiatannya
mengolah bahan mentah menjadi suatu
produk siap pakai yang kemudian dijual
demi mendapatkan keuntungan. Proses
perubahan bahan mentah menjadi
produk jadi dikenal dengan sebutan
proses produksi. Dalam hal ini,
berjalannya suatu perusahaan
manufaktur tidak jauh dari banyaknya
persaingan yang ada sehingga setiap
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bidang produksi berbagai macam jenis
pakaian Sedangkan proses
produksinya berdasarkan pesanan (job
order) sehingga perusahaan dituntut
untuk memenuhi pesanan dengan tepat
waktu, agar pelanggan dapat merasakan
pelayanan terbaik yang diberikan oleh
perusahaan disertai dengan kualitas
yang baik. Berdasarkan latar belakang
yang telah diuraikan sebelumnya dapat
di identifikasikan masalah sebagai
berikut :

1. Bagaiman perencanaan produksi

kaos di CV HANA?

2. Bagaimana perencanaan
produksi kaos dengan
menggunakan metode

Aggregate  planning  untuk

meminimumkan biaya produksi

di CV HANA ?

Tujuan penelitian yang ingin
dicapai  penulis  adalah  untuk
mengetahui :

1. Perencanaan produksi kaos di
CV HANA.

2. Perencanaan produksi kaos
dengan menggunakan metode
Aggregate  planning  untuk
meminimumkan biaya produksi
di CV HANA.

B. Landasan teori

Menurut Jay Heizer and Barry
Render (2016:113), Peramalan
(forecasting) adalah suatu seni dan ilmu
pengetahuan  dalam  memprediksi
peristiw pada masa mendatang.
Peramalan akan melibatkan mengambil
data historis (seperti

Kesadaran penjualan tahun lalu)
dan memproyeksikan mereka ke masa
yang akan datang dengan menggunakan
model matematika.

Definisi perencanaan agregat
(Aggregate Planning) menurut Jay
Heizer & Barry Render (2016:607),
adalah : dikenal sebagai penjadwalan
agregat bersesuaian dengan penentuan
kuantitas dan waktu produksi pada
jangka menengah, biasanya antara 3
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hingga 18 bulan ke depan Suatu rencana
yang menyertakan tingkat ramalan
untuk kelompok produk barang jadi,
persediaan, kekurangan, dan perubahan
tenaga kerja.

Sebagian besar Metode yang
benar-benar  digunakan  perencana
adalah kombinasi dari ketiganya dan
disebut  sebagai  strategi = yang
disesuaikan atau hybrid strategies.
Ketiga metode tersebut adalah sebagai
berikut :

1. Level workforece plus inventory
— menggunakan variasi pada
inventory sebagai pemenuhan
permintaan
Dengan Metode ini, kapsitas

mesin dan kekuatan kerja yang baik
dipertahankan dengan tingkat output
konstan, kekurangan dan surplus
menghasilkan  tingkat  persediaan
berfluktuasi dari waktu ke waktu.

2. Level workforece plus overtime
— menggunakan pemanfaatan
overtime sebagai pemenuhan
pemintaan.

Startegi ini digunakan jika ada
kelebihan kapasitas mesin dan tenaga
kerja menunjukan fleksibilitas
penjadwalan. Dalam hal ini, tenaga
kerja ( kapasitas) tetap stabil, tetapi
jumlah jam kerja bervariasi dari waktu
ke waktu dalam upaya untuk
menyinkronkan  produksi  dengan
permintaan.

3. chase strategy — menggunakan
kapasitas sebagai persediaan
Dengan strategi ini, tingkat

produksi disinkronkan dengan tingkat
permintaan dengan memvariasikan
tenaga kerja dengan merekrut atau
memberhentikan tenaga kerja sesuai
tingkat permintaan.
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penelitian

Tabel 1. Peramal dengan
Menggunakan Metode Least Square

dan
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Tabel 3. Perencanaan Agregat
Menggunakan Strategi Perusahaan saat
ini 2017
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Tabel 5. Perencanaan Agregat
Menggunakan Strategi Level
Workforce plus Overtime tahun 2017

mbomdy | 2] o ol o] o u oy I
Resouree: 0
Regbrvates| 0] 0 00 i i
Oy W W a1 o o] 1
Uizl I T
Demand freast ] T
eny (1) I R [
Cost ‘ ‘ ‘ ‘ 0
Regla tme 46004500 4000 46000 4500 s
Cratine | 05000 256050 2008 26050 L6 R
i Ly OF ]
Bl s 138060000 132065000 3000015060000 1361000 3nes0 ot 6 060gto Togting] 0600 o] 1soston] seoston] Iserion
i LR seml] g0 s vos o] o] g s
5000 i)

et st s st s ] s s ey o] ssen] sy nwsum)

Sumber : data diolah 2017.

Manajemen




586 | Sarah Triani Nurjanah, et al.

Tabel 6. Perencanaan Agregat Selisih antara perencanaan yang
Menggunakan Chase Startegy 2017 dilakukan menggunakan metode /evel
workforce  plus overtime dan
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2. Level workforce Rp. 1,855,536,750

plus inventory Tabel 9. Perencanaan Agregat
Menggunakan Metode Level

Workforce Plus Overtime tahun 2018
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plus overtime

4. Chase strategy Rp. 1,808,283,000
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Tabel 11. Perbandingan Total biaya
dari Perhitugan Perencanaan Agregat.

No. Metode Total biaya

1. Level workforce | Rp.
plus inventory 1,910,531,000

2. Level workforce | Rp.
plus overtime 1,762,245,000

3. Chase strategy Rp.
1,808,283,000

Sumber : data diolah 2018

D. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasl pembahasan
dan analisis yang telah dilakukan oleh
penulis untuk dapat menjawab
identifikasi masalah dari sebuah
penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

Metode perencanaan produksi
yang saat ini diterapkan di CV HANA
yaitu dengan menggunakan strategi
data historyden. dengan menggunakan
perhitungan perusahaan dapat
menghasilkan biaya pada tahun 2017
sebesar Rp. 1,846,303,500

Dapat dilihat dari perhitungan
perencanaan agregat bahwa strategi
yang tepat untuk digunakan perushaan
pada Tahun 2017 yaitu dengan strategi
perencanaan agregat metode /level
workforce plus overtime karna dengan
menggunakan Metode ini perusahaan
akan mendapatkan biaya yang rendah
dan efisien dengan selisih biaya
produksi 2% pada tahun 2017 yaitu
sebesar Rp. 37.522.250.,

E. Saran

Terdapat beberapa saran yang
dapat  penulis  berikan  kepada
perushaaan berdasarkan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan di CV
HANA untuk dapat dijadikan masukan
yang bermanfaat bagi perusahaan dan
bisa digunakan oleh CV HANA di masa
yang akan datang.

Perusahaan sebaikanya sering

melakukan evaluasi terhadap kegiatan
perencanaan produksi yang telah
diterapkan, sehingga  hasil  dari
penelitian yang telah dilakukan oleh
penulis  dapat dipegunakan oleh
perusahaan dalam pemengembangan
pearusahaan itu sendiri dan dapat
mengahasilkan biaya produksi yang
minimum.
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